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Patients with chronic kidney disease undergoing long-term 
hemodialysis are exposed to sustained physical, psychological, 
and spiritual stressors that may adversely affect their adaptive 
capacity or resilience, thereby necessitating a comprehensive 
care approach that extends beyond clinical management to 
encompass holistic well-being. This cross-sectional correlational 
study examined the association between spiritual well-being, 
psychological well-being, and resilience among 99 hemodialysis 
patients at RSI Sultan Agung Semarang selected through 
purposive sampling. Data were collected using the FACIT-Sp-12, 
Psychological Well-Being Scale, and Connor–Davidson 
Resilience Scale and analyzed using the Gamma test. Most 
participants demonstrated moderate spiritual well-being (60.6%), 
high psychological well-being (88.9%), and good resilience 
(75.8%). Significant positive associations were found between 
spiritual well-being and resilience (r = 0.919; p = 0.001) and 
between psychological well-being and resilience (r = 0.903; p = 
0.001). These results suggest that spiritual and psychological well-
being are key factors associated with resilience in patients 
undergoing hemodialysis, underscoring the importance of 
integrating spiritual and psychological interventions into nursing 
care to strengthen patients’ ability to cope with long-term 
treatment. 
 
Pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis jangka 
panjang menghadapi berbagai tekanan fisik, psikologis, dan 
spiritual yang dapat memengaruhi kemampuan adaptasi atau 
resiliensi. Kondisi tersebut menuntut pendekatan perawatan yang 
tidak hanya berfokus pada aspek klinis, tetapi juga kesejahteraan 
holistik pasien. Penelitian korelasional dengan desain cross-
sectional ini bertujuan menganalisis hubungan spiritual well-being 
dan psychological well-being dengan resiliensi pada 99 pasien 
hemodialisis di RSI Sultan Agung Semarang yang dipilih melalui 
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan FACIT-Sp-
12, Psychological Well-Being Scale, dan Connor–Davidson 
Resilience Scale, kemudian dianalisis dengan uji Gamma. Hasil 
menunjukkan mayoritas responden memiliki spiritual well-being 
sedang (60,6%), psychological well-being tinggi (88,9%), dan 
resiliensi baik (75,8%). Terdapat hubungan signifikan antara 
spiritual well-being dan resiliensi (r = 0,919; p = 0,001) serta antara 
psychological well-being dan resiliensi (r = 0,903; p = 0,001). 
Dapat disimpulkan bahwa spiritual well-being dan psychological 
well-being berhubungan secara signifikan dengan resiliensi 
pasien hemodialisis. Oleh karena itu, penguatan aspek spiritual 
dan psikologis perlu diintegrasikan dalam asuhan keperawatan 
untuk meningkatkan ketahanan pasien dalam menghadapi terapi 
jangka panjang. 
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A. PENDAHULUAN 
Hemodialisis merupakan terapi pengganti ginjal yang sering digunakan pada 

pasien gagal ginjal kronis untuk mengeluarkan kelebihan cairan dan sisa 
metabolisme serta mempertahankan fungsi fisik dan mental pasien (Kim et al., 
2022; Suhardjono, 2020). Meskipun berperan penting dalam mempertahankan 
kelangsungan hidup, terapi hemodialisis jangka panjang dapat menimbulkan 
berbagai dampak fisik, psikologis, dan spiritual pada pasien (Wiliyanarti & Muhith, 
2020; Avanji et al., 2021). Sejalan dengan hal tersebut, prevalensi penyakit ginjal 
tahap akhir terus meningkat. Data The United States Renal Data System 
menunjukkan peningkatan kasus End Stage Renal Disease sebesar 31,3% pada 
periode 2002–2022, dengan 82,4% pasien memulai terapi hemodialisis (USRDS, 
2022). Di Indonesia, sekitar 98% menderita penyakit ginjal tahap akhir yang 
menjalani hemodialisis, dengan jumlah penderita mencapai 162.732 pada tahun 
2025 ( IRR, 2025).  

Kondisi tersebut menempatkan pasien hemodialisis pada situasi stres kronis 
akibat perubahan gaya hidup, keterbatasan aktivitas, serta ketergantungan 
terhadap terapi jangka panjang. Pasien hemodialisis menghadapi berbagai dampak 
multidimensional, meliputi gangguan fisik dan tekanan psikologis, sehingga 
dukungan psikologis dan spiritual menjadi penting untuk memperkuat resiliensi 
dalam mempertahankan kualitas hidup (Pane & Saragih, 2020; Sitanggang et al., 
2021).  

Dalam konteks penyakit kronis dan terapi jangka panjang, aspek spiritual 
berperan sebagai sumber kekuatan internal bagi pasien hemodialisis. Spiritual well-
being berkontribusi dalam memberikan makna hidup, harapan, serta ketenangan 
batin, sehingga membantu pasien menerima kondisi penyakit dan menjalani terapi 
secara lebih adaptif (Lucchetti et al., 2021; Wiliyanarti & Muhith, 2020). Pasien 
dengan kondisi spiritual well-being yang baik menunjukkan kecenderungan memiliki 
sikap yang lebih positif serta kemampuan koping yang lebih efektif dalam 
menghadapi stres selam menjalani terapi hemodialisis (Hasanah & Sari, 2023; 
Koenig, 2020). 

Selain aspek spiritual, psychological well-being juga memiliki peran penting 
dalam proses adaptasi pasien hemodialisis. Psychological well-being berkaitan 
dengan kemampuan individu dalam menerima kondisi penyakit, mengelola emosi, 
serta mempertahankan motivasi untuk  menjalani terapi jangka panjang (Ryff & 
Keyes, 1995; Kim et al., 2022) Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat 
psychological well-being yang rendah pada pasien hemodialisis berhubungan 
dengan meningkatnya kecemasan, depresi, serta penurunan kualitas hidup yang 
dapat berdampak pada kepatuhan terhadap terapi (Avanji et al., 2021). 

Secara konseptual, spiritual well-being dan psychological well-being 
merupakan faktor internal yang secara bersamaan memberikan  kontribusi terhadap 
ketahanan  pembentukan resiliensi pada pasien hemodialisis. Resiliensi adalah 
ketahanan atau kapabilitas individu untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari 
tekanan fisik maupun psikososial selama menjalani terapi hemodialisis, serta 
berperan penting dalam membantu pasien mempertahankan semangat hidup dan 
kualitas hidup dalam jangka Panjang (Pane & Saragih, 2020). 
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Namun demikian, penelitian yang mengkaji keterkaitan spiritual well-being dan 
psychological well-being dengan resiliensi pada pasien hemodialisis masih 
terbatas, khususnya dalam konteks pelayanan kesehatan di Indonesia, karena 
sebagian besar studi sebelumnya lebih menekankan aspek klinis dan kualitas hidup 
(Avanji et al., 2021; Wiliyanarti & Muhith, 2020). Studi pendahuluan yang dilakukan 
peneliti pada 14 Mei 2025 di Instalasi Hemodialisis RSI Sultan Agung Semarang 
terhadap 132 pasien menunjukkan adanya variasi kemampuan pasien dalam 
menghadapi stres dan menjalani terapi jangka panjang, di mana sebagian pasien 
melaporkan kesulitan menerima kondisi penyakit, stres psikologis, serta 
kecenderungan menarik diri, meskipun tetap berupaya bertahan menjalani 
hemodialisis. Temuan awal ini mengindikasikan perbedaan tingkat spiritual well-
being, psychological well-being, dan resiliensi, sehingga memperkuat urgensi 
penelitian yang mengkaji hubungan ketiga aspek tersebut pada pasien 
hemodialisis. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk 
menganalisis hubungan “spiritual well-being dan psychological well-being dengan 
resiliensi pada pasien yang menjalani hemodialisis". 

 
B. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan metode 
pendekatan cross-sectional yang dilakukan di Instalasi Hemodialisis RSI Sultan 
Agung Semarang pada Juli–September 2025. Populasi penelitian berjumlah 132 
pasien, dengan teknik purposive sampling dan rumus Slovin untuk memilih sampel 
sebanyak 99 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner FACIT-Sp-12 
untuk mengukur spiritual well-being (Bredle et al., 2011), Psychological Well-Being 
Scale (PWBS) (Ryff & Keyes, 1995), dan Connor-Davidson Resilience Scale (CD-
RISC 25) (García-Martínez et al., 2021), yang telah dinyatakan valid dan reliabel 
pada penelitian sebelumnya (Notoatmodjo, 2022; Maulana, 2025; Niswah et al., 
2025). Analisis data terdiri dari analisis univariat untuk menggambarkan 
karakteristik responden dan analisis bivariat yang menggunakan uji korelasi 
Gamma dengan tingkat signifikansi α = 0,05 untuk menguji hubungan spiritual well-
being dan psychological well-being dengan resiliensi. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden Di Ruang   
Hemodialisa RSI Sultan Agug Semarang Tahun 2025 (n=99) 

Variabel n (Valid) Mean Std. Deviation Min–Max 

Usia responden 99 49,44 12,991 18–78 

 
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata usia pasien hemodialisis di RSI Sultan Agung 

Semarang adalah 49,44 tahun (SD ±12,991) dengan rentang 18–78 tahun, 
menunjukkan dominasi kelompok usia dewasa hingga lanjut. Secara fisiologis, 
peningkatan usia berkaitan dengan penurunan jumlah dan fungsi nefron sehingga 
meningkatkan risiko terjadinya gagal ginjal kronik dan kebutuhan terapi hemodialisis 
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(Halloran, 2024). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pasien hemodialisis 
umumnya berusia menengah ke atas, dengan rerata usia sekitar 50 tahun (Andhika 
et al., 2025). Kondisi tersebut berimplikasi pada kemampuan adaptasi pasien 
terhadap terapi jangka panjang, sehingga usia menjadi faktor penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam perencanaan asuhan dan dukungan selama menjalani 
hemodialisis. Selain itu, peningkatan usia pada pasien hemodialisis berhubungan 
dengan penurunan kapasitas adaptasi fisik dan psikologis, sehingga memerlukan 
pendekatan keperawatan yang lebih komprehensif dan individual dalam terapi 
jangka panjang (Kim et al., 2022). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin dan Pendidikan 

Responden Di Ruang   Hemodialisa RSI Sultan Agung Semarang 
Tahun 2025 (n=99) 

Jenis Kelamin  Frekuensi  Persentase (%) 
Laki-laki 

Perempuan  
46 
53 

46,5% 
53,5% 

Total 99 100.0% 
Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Sekolah 
SD 

SMP 
SMA 
S1 

7 
36 
19 
32 
5 

7.1% 
36, 4% 
19.2% 
32.3% 
5.1% 

Total 99 100.0% 
 
Tabel  2 menunjukkan hasil penelitian: mayoritas pasien hemodialisis berjenis 

kelamin perempuan (53,5%) dan berpendidikan Sekolah Dasar (36,4%). Dominasi 
perempuan sejalan dengan literatur yang menyebutkan adanya kerentanan 
fisiologis dan hormonal terhadap penurunan fungsi ginjal, meskipun jenis kelamin 
tidak secara langsung menentukan tingkat spirirtual well-being , psychological well-
being, maupun resiliensi pasien hemodialisis (Melsom et al., 2022; Duran et al., 
2020). Tingkat pendidikan yang rendah berpotensi memengaruhi pemahaman 
pasien terhadap manajemen penyakit, sehingga diperlukan strategi edukasi 
kesehatan yang sederhana dan berkelanjutan. Namun demikian, kesejahteraan 
psikologis dan resiliensi tetap dapat dicapai apabila pasien memperoleh dukungan 
keluarga dan pendampingan tenaga kesehatan yang adekuat. Kondisi tersebut 
menegaskan bahwa peran perawat sebagai edukator dan pendamping sangat 
penting dalam menyesuaikan metode komunikasi dan pendidikan kesehatan 
dengan tingkat pendidikan pasien guna mendukung coping adaptif dan 
keberlanjutan terapi hemodialisis (Wiliyanarti & Muhith, 2020). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Hemodialisa (dalam bulan) 
Responden Di Ruang Hemodialisa RSI Sultan Agung Semarang 

Tahun 2025 (n=99) 
Variabel n Mea

n  
Media

n  
Mod
us  

Std. 
Deviasi  

Min. Max. 

Lama HD 
(bulan) 

9
9 

20,4
8 

17,00 1 ±23,544 1 120 

 
Tabel 3 menunjukkan hasil penelitian rata-rata lama responden menjalani 

hemodialisis adalah 20,48 bulan, dengan rentang 1 hingga 120 bulan, yang 
mengindikasikan bahwa sebagian besar pasien telah menjalani terapi dalam jangka 
waktu cukup panjang. Durasi terapi yang lebih lama memberikan kesempatan bagi 
pasien untuk beradaptasi secara bertahap terhadap perubahan fisik, psikologis, dan 
spiritual yang dialami selama hemodialisis. Adaptasi jangka panjang ini berperan 
dalam proses penerimaan diri, pengelolaan stres, serta pembentukan strategi 
koping yang lebih efektif. Studi sebelumnya melaporkan bahwa spiritual well-being 
dan psychological well-being berkontribusi penting dalam meningkatkan resiliensi 
pasien penyakit kronis, termasuk pasien hemodialisis, seiring dengan lamanya 
pengalaman menjalani terapi (Koenig, 2020; Lucchetti et al., 2021). Dengan 
demikian, lama menjalani hemodialisis berpotensi mendukung penguatan 
kesejahteraan spiritual, psikologis, dan resiliensi pasien melalui proses adaptasi 
berkelanjutan terhadap penyakit kronis dan tuntutan terapi jangka panjang (García-
Martínez et al., 2021). 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Spiritual Well-being dan 

Psychological Well-being dengan Resiliensi Responden Di Ruang 
Hemodialisa RSI Sultan Agung Semarang Tahun 2025 (n=99) 

Spiritual Well-Being Frekuensi Persentase (%) 
Sedang  
Tinggi  

60 
39 

60.6% 
39.4% 

Total 99 100.0% 
Psychological Well-

Being 
Frekuensi Persentase (%) 

Sedang  
Tinggi  

11 
88 

11.1% 
88.9% 

Total 99 100.0% 
Resiliensi Frekuensi Persentase (%) 

Sedang 
Tinggi 

24 
75 

24.2% 
75.8% 

Total 99 100.0% 
 

Tabel 4. Menunjukkan  mayoritas pasien hemodialisis di RSI Sultan Agung 
Semarang memiliki  tingkat spiritual kategori sedang (60,6%) dan psychological 
well-being kategori tinggi (88,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 
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pasien menghadapi penyakit kronis dan terapi jangka panjang, sebagian besar 
telah mampu membangun keseimbangan psikologis yang baik serta memiliki 
kapasitas spiritual yang cukup dalam memaknai kondisi penyakitnya. Spiritualitas 
berperan sebagai sumber ketenangan dan penerimaan diri, sementara 
kesejahteraan psikologis membantu pasien mempertahankan sikap positif dan 
stabilitas emosi selama menjalani hemodialisis (Ebrahimi et al., 2021; Zhang et al., 
2020). 

Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa resiliensi pasien didominasi 
kategori tinggi (75,8%). Tingginya resiliensi mencerminkan kemampuan pasien 
dalam beradaptasi terhadap tekanan fisik dan psikososial, mengelola stres, serta 
mempertahankan motivasi untuk menjalani terapi secara berkelanjutan. Resiliensi 
pada pasien penyakit kronis dipengaruhi oleh faktor internal seperti spiritual well-
being dan psychological well-being, serta diperkuat oleh dukungan sosial dari 
keluarga dan tenaga kesehatan (Spinale et al., 2020; Madina, 2025). 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa spiritual well-being dan 
psychological well-being berperan penting dalam meningkatkan resiliensi pasien 
hemodialisis, sehingga diperlukan pendekatan keperawatan holistik yang 
mengintegrasikan aspek klinis, spiritual, dan psikologis untuk meningkatkan 
kemampuan adaptasi dan kualitas hidup pasien. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Gamma Hubungan Antara Spiritual Well-Being Dan 

Psychological Well-Being Dengan Resiliensi Pasien Hemodialisis Di RSI 
Sultan Agung Semarang (n=99). 

  Resiliensi Total r p 
  Sedang Tinggi    
Spiritual Well-
Being 

Sedang  23 37 60 0,919 0,001 

 Tinggi  1 38 39   
Total   24 75 99   
 Tinggi  14 74 88   
Total  24 75 99   

 
Hasil uji Gamma pada penelitian ini menunjukkan bahwa spiritual well-being 

berhubungan signifikan dengan resiliensi pasien hemodialisis dengan kekuatan 
korelasi yang signifikan dan arah positif (r = 0,919; p = 0,001). Selain itu, 
psychological well-being juga memiliki hubungan signifikan dan sangat kuat dengan 
resiliensi (r = 0,903; p = 0,001). Hasilnya menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
spiritual well-being dan psychological well-being, semakin tinggi pula tingkat 
resiliensi pada pasien hemodialisis di RSI Sultan Agung Semarang. 

Fakta bahwa ada korelasi yang kuat antara spiritual well-being dan resiliensi 
menunjukkan bahwa dimensi spiritual berfungsi sebagai sumber koping internal 
yang penting dalam membantu pasien hemodialisis menghadapi ketidakpastian 
penyakit dan tuntutan terapi jangka panjang (Koenig, 2020). Spiritualitas 
memungkinkan pasien membangun makna terhadap pengalaman sakit, 
meningkatkan penerimaan diri, serta mempertahankan harapan, yang secara 
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langsung berkontribusi pada penguatan ketahanan psikologis (Lucchetti et al., 
2021). Temuann ini memperkuat hasil penelitian Zhang et al., (2020) yang 
melaporkan bahwa pasien hemodialisis dengan spiritual yang baik cenderung 
memiliki kemampuan adaptasi yang lebih stabil terhadap stres fisik dan emosional. 

Hubungan yang sangat kuat antara psychological well-being dan resiliensi 
mengindikasikan bahwa keseimbangan psikologis merupakan pondasi utama 
dalam proses adaptasi pasien penyakit kronis. Psychological well-being yang baik 
pada pasien hemodialisis tercermin dari kemampuan menerima kondisi penyakit, 
mengelola emosi secara adaptif, serta mempertahankan makna dan tujuan hidup 
selama menjalani terapi jangka panjang, yang selanjutnya berkontribusi terhadap 
peningkatan resiliensi pasien (Durmus & Ekinci, 2022). Penelitian García-Martínez 
et al., (2021) menegaskan bahwa pasien hemodialisis dengan psychological well-
being yang tinggi berkontribusi terhadap penurunan stres serta penguatan resiliensi 
pada pasien hemodialisis selama menjalani terapi jangka panjang. 

 
D.  KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan spiritual dan 
psikologis memiliki keterkaitan yang signifikan dan sangat kuat dengan resiliensi 
pada pasien hemodialisis di RSI Sultan Agung Semarang. Pasien yang memiliki 
tingkat kesejahteraan spiritual dan psikologis yang lebih baik cenderung memiliki 
kemampuan adaptasi yang lebih tinggi dalam menghadapi penyakit ginjal kronik 
dan terapi hemodialisis jangka panjang. Temuan ini menegaskan bahwa aspek 
spiritual dan psikologis merupakan faktor internal penting dalam pembentukan 
resiliensi pasien. Oleh karena itu, integrasi intervensi spiritual dan psikologis dalam 
asuhan keperawatan diperlukan untuk mendukung ketahanan dan kualitas hidup 
pasien hemodialisis. 
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